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RINGKASAN

Aktivitas Afrodisiaka dari Sirup Kombinasi Ekstrak Rimpang Jahe Merah (Zingiber

officinale var. rubrum) dan Akar Purwoceng (Pimpinella pruatjan 1..) Secara In Vivo

Wildan Ismail Putra

Gairah seksual merupakan keadaan yang mendorong seseorang untuk melakukan
aktivitas seksual (Pfaus, 2009). Adanya gairah seksual sangat penting karena termasuk salah
satu faktor sehat dari alat reproduksi. Penyebab menurunnya gairah seks antara lain yaitu
permasalahan ejakulasi dan disfungsi ereksi (NHS, 2020). Penurunan gairah seksual
merupakan suatu faktor yang dapat menyebabkan perselisihan dalam hubungan antara suami
dan istri. Salah satu cara untuk mengatasi menurunnya gairah seksual yaitu dengan
menggunakan afrodisiaka. Afrodisiaka merupakan agen makanan atau obat yang dapat
membangkitkan gairah seksual (Singh et al., 2012). Pengobatan afrodisiaka biasa diberikan
dengan pengobatan modern dan tradisional. Salah satu pengobatan yang digunakan untuk
afrodisiaka yaitu sildenafil. Akan tetapi penggunaan sildenafil yang tidak sesuai dan
pengawasan medis akan mengakibatkan munculnya efek yang tidak diinginkan. Efek
samping yang dapat disebabkan pada pemberian sildenafil adalah sakit kepala, pusing,
dispepsia, potensi penyebab abnormalitas penglihatan seperti penglihatan kabur, bayangan
warna yang tampak berbeda, sensitif terhadap cahaya, nyeri pada organ saluran kemih, urin
yang keruh atau berdarah, peningkatan frekuensi berkemih (Sweetman, 2009). Berdasarkan
efek pada pengobatan tersebut, dilakukan alternatif pada penggunaan tanaman herbal yang
memiliki aktivitas afrodisiaka yang memiliki efek samping minimal.

Terdapat beberapa jenis bahan tanaman di Indonesia yang berpotensi memiliki
aktivitas afrodisiaka diantaranya rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) dan
akar purwoceng (Pimpinella pruatjan L.). Rimpang jahe merah dapat meningkatkan dan
melancarkan peredaran darah di tubuh. Peningkatan sirkulasi darah dapat meningkatkan
kemungkinan sirkulasi darah ke alat kelamin dan menyebabkan terjadinya ereksi (Silalahi,
2005). Senyawa yang terkandung paling banyak pada jahe merah yang memberikan efek
afrodisiak antara lain gingerol dan shogaol (Herlina, 2002). Akar purwoceng (Pimpinella
pruatjan L.) diketahui memiliki efek afrodisiaka dalam meningkatkan spermatogenesis
(Suhartinah, 2011). Pada akar sebagian besar mengandung kelompok steroid antara lain
sitosterol dan stigmasterol. Senyawa tersebut diketahui memiliki peran penting dalam
afrodisiaka yang secara biokimiawi dapat membantu sintesis hormon testosteron
(Taufigqurrachman, 1999). Penelitian-penelitian yang telah dibahas tersebut dapat dijadikan
dasar pertimbangan potensi penggunaan rimpang jahe merah (Zingiber officinale var
rubrum) dan akar purwoceng (Pimpinella pruatjan L.) sebagai afrodisiaka yang aman.

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas afrodisiaka pada
sirup kombinasi ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) dan akar
purwoceng (Pimpinella pruatjan L.) dengan mengamati frekuensi parameter introduction,
climbing, dan coitus pada mencit jantan. Serta bertujuan untuk mengetahui kombinasi sirup
ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) dan akar purwoceng
(Pimpinella pruatjan L.) yang efektif sebagai afrodisiaka. Metode yang digunakan untuk
mengamati aktivitas afrodisiaka dari mencit yaitu menggunakan metode pengamatan
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frekuensi parameter introduction, climbing, dan coitus pada kotak libidometer (Arifien A.P.,
2013). Penelitian ini menggunakan 5 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif (sirup tanpa
bahan aktif), kelompok kontrol positif (sirup dengan bahan aktif sildenafil 0,13 mg/20gBB
mencit), kelompok perlakuan formula 1 (rimpang jahe merah 5,6 mg : akar purwoceng 1,56
mg tiap 20gBB mencit), kelompok perlakuan formula 2 (rimpang jahe merah 2,8 mg : akar
purwoceng 1,56 mg/20gBB mencit), dan kelompok perlakuan formula 3 (rimpang jahe
merah 5,6 mg : akar purwoceng 0,78 mg/20gBB mencit). Tiap kelompok menggunakan
mencit jantan 5 dan masing-masing diberi pasangan betina. Sebelum dilakukan uji aktivitas,
mencit terlebih dahulu dipuasakan selama 12 jam dan tetap diberi minum ad libitum.
Masing-masing formula pada tiap kelompok diberikan secara peroral pada mencit sejumlah
0,2 ml tiap 20gBB menggunakan sonde. Pengukuran introduction dilihat ketika mencit
jantan berusaha untuk menciumi bagian vagina mencit betina. Pengukuran c/imbing dilihat
ketika mencit jantan berusaha menunggangi mencit betina. Pengukuran coitus dilihat ketika
mencit jantan melakukan gerakan berulan seperti kawin dalam perhitungan beberapa detik.

Hasil pengamatan frekuensi introduction pada kelompok kontrol negatif adalah 19,8;
kelompok perlakuan formula 1 adalah 50,4; kelompok perlakuan formula 2 adalah 34,6;
kelompok perlakuan formula 3 adalah 36,6; dan kelompok kontrol positif adalah 84,4. Hasil
pengamatan frekuensi c/imbing pada kelompok kontrol negatif adalah 2,2; kelompok
perlakuan formula 1 adalah 30,2; kelompok perlakuan formula 2 adalah 14; kelompok
perlakuan formula 3 adalah 17,4; dan kelompok kontrol positif adalah 15,8. Hasil
pengamatan frekuensi coifus pada kelompok kontrol negatif adalah 0; kelompok perlakuan
formula 1 adalah 9,2; kelompok perlakuan formula 2 adalah 3,8; kelompok perlakuan
formula 3 adalah 5; dan kelompok kontrol positif adalah 4,2. Dilihat dari hasil rata-rata
pengukuran parameter introduction didapatkan bahwa kelompok kontrol positif merupakan
kelompok perlakuan yang lebih tinggi menghasilkan frekuensi introduction dan yang berada
pada urutan nomor 2 adalah kelompok perlakuan formula 1. Dilihat dari hasil rata-rata
pengukuran parameter cl/imbing didapatkan bahwa kelompok perlakuan formula 1
merupakan kelompok yang paling tinggi memberikan frekuensi c/imbing dibandingkan
dengan 2 kelompok perlakuan lainnya maupun dengan kontrol positif. Pada parameter
terakhir yaitu parameter coifus dilihat dari hasil rata-rata didapatkan bahwa kelompok
perlakuan formula 1 merupakan kelompok yang paling tinggi memberikan frekuensi coitus
dibandingkan dengan 2 kelompok perlakuan lainnya maupun dengan kontrol positif. Hasil
pengamatan frekuensi introduction, climbing, dan coitus dianalisis dengan uji parametrik
terlebih dahulu kemudian uji statistik. Uji parametrik terdiri dari normalitas dan uji
homogenitas. Pada uji normalitas dan uji homogenitas pada frekuensi introduction
didapatkan hasil bahwa data terdistribusi normal dan data bersifat homogen. Pada uji
normalitas dan uji homogenitas pada frekuensi climbing didapatkan hasil bahwa data
terdistribusi normal dan data bersifat homogen. Pada uji normalitas dan uji homogenitas
pada frekuensi parameter terakhir yaitu coifus didapatkan hasil bahwa data terdistribusi
normal dan data bersifat homogen.

Uji berikutnya yaitu statistik menggunakan analisis ANOVA One Way pada masing-
masing parameter introduction, climbing, dan coitus. Didapatkan hasil masing-masing
bahwa angka signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,05) sehingga disimpulkan terdapat minimal
satu pasang kelompok yang berbeda secara signifikan pada masing-masing parameter
introduction, climbing, dan coitus. Kemudian pada masing-masing ketiga parameter tersebut
dilakukan analisis statistik Post Hoc Test dengan metode LSD Test. Pada parameter
introduction, hasil analisis statistik Post Hoc Test pada kelompok perlakuan formula 1,
formula 2, dan formula 3 masing-masing menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan
kelompok kontrol negatif. Pada parameter c/imbing, hasil analisis statistik Post Hoc Test
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pada kelompok perlakuan formula 1, formula 2, dan formula 3 masing-masing menunjukkan
perbedaan yang signifikan dengan kelompok kontrol negatif. Pada parameter terakhir yaitu
parameter coitus, hasil analisis statistik Post Hoc Test pada kelompok perlakuan formula 1,
formula 2, dan formula 3 masing-masing menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan
kelompok kontrol negatif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemberian kombinasi sirup ekstrak rimpang
jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) dan akar purwoceng (Pimpinella pruatjan L.)
memiliki aktivitas afrodisiaka dengan perbandingan dosis terbaik yaitu pada sirup formula
1 dengan perbandingan 1:1 (5,6 mg/20gBB mencit : 1,56 mg/20gBB mencit).
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ABSTRACT

Aphrodisiac Activity of the Syrup Combination of Red Ginger Rhizome Extract
(Zingiber officinale var. rubrum) and Purwoceng Root Extract (Pimpinella pruatjan

L.) by In Vivo

Wildan Ismail Putra

Aphrodisiac is a food or medicinal agent that can awaken libido in sexual intercourse.
This study aims to determine the aphrodisiac activity of syrup combinations of red ginger
rhizome extract (Zingiber officinale var. rubrum) and purwoceng root extract (Pimpinella
pruatjan L.) by in vivo using mice. Another purpose is to find out the dosage comparison of
syrup combinations of red ginger rhizome extract (Zingiber officinale var. rubrum) and
purwoceng root extraxt (Pimpinella pruatjan L.) that has the best aphrodisiac activity. The
mice were divided into 5 random groups, namely a negative control group (syrup base
without active ingredients), positive control group (syrup with the active ingredient
sildenafil), and a treatment group with three different dose ratios of red ginger rhizome and
purwoceng root extract, namely formula 1 (5.6 mg : 1.56 mg), formula 2 (2.8 mg : 1.56 mg),
and formula 3 (5.6 mg : 0.78 mg). The experimental data for calculating the sexual
parameters of mice against aphrodisiac activity, namely the frequency of parameters
introduction, climbing, and coitus. The data were analyzed by One Way ANOVA and Post
Hoc Test. Analysis results on each introduction, climbing and coitus frequency, showed that
the formula 1 group had higher results than the other group. From the results, it can be
concluded that the combination of red ginger rhizome and purwoceng root extract syrup has
aphrodisiac activity with the best dosage ratio, namely in formula 1 syrup (5,6 mg: 1,56 mg
in 20 grams of mice’s body weight).

Keywords: aphrodisiac, syrup, red ginger rhizome, purwoceng root, in vivo.

X

SKRIPSI AKTIVITAS AFRODISIAKA DARI... WILDAN ISMAIL PUTRA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR ISI
Halaman
Lembar Pengesahan..........cccoooeeiiiniieiiineeceeee, Error! Bookmark not defined.
KATA PENGANTAR ...ttt v
RINGEKASAN ..ottt ettt ettt et s et s e ese st est e st ebeeneeseebe b ne vi
ABSTRACT ..ttt ettt ettt beene e be e ix
DAFTAR IST ..ottt X
DAFTAR TABEL ..ottt Xiii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XV
BAB I PENDAHULUAN ..ottt ettt 1
1.1 Latar DEIaKaNG. .......cccueeieieiie ettt ettt ettt et e e eneeens 1
1.2 Rumusan Masalah.........cccoooiiiiiiiiiiii e e 3
1.3 TUjuan Penelitian .........c.oeoeeiiiiiiieiie ettt ettt ettt e ssaeenaeesseenseeenaeenseens 3
1.3.1 TUjuan UMUIT co..eeeeiiieceiccc ettt ettt saeeeeseesbeebeessneenneens 3
1.3.2 TUjuan KIUSUS. ....cc.oiiiiiiieitie ettt ettt eeveebe e taeesseesseessaessne e 3
1.4 Manfaat Penelitian ........c..cocueiiiiiiiiiiiiiiccecc et 4
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 5
2.1 Tinjauan Mengenai Tanaman Jahe Merah..............cocooiniiiiniiinii 5
2.1.1 Klasifikasi Jahe Merah .........ccccooiiiiiiiiiiiiieiiieece e 5
2.1.2 Nama Daerah Jahe Merah ...........ccccoeoiiiiiiiiiiiiiiiiiiiicccceeccseee e 5
2.1.3 Morfologi Jahe Merah...........cccoeciiiiiiiiieiiieiceeeeie et 6
2.1.4 Habitat Jahe MeTah.........cccooiiiiiiiiiiiiiieiieceeceeeee e 6
2.1.5 Kandungan Kimia Jahe Merah..........cccccoooiiiiiiiiiieee e 7
2.1.6 Manfaat Jahe Merah ...........cocooiviriniiniinicccececeee et 8
2.2 Tinjauan Mengenai Tanaman PUrwoceng ...........cccoeoveiieiienieniieeiieeeeee e 9
2.2.1 Klasifikasi PUIWOCENE. .........coiuieieiiiiieiieieie ettt 9
2.2.2 Nama Daerah PUIWOCENEZ.........coveviiriiiiiiieieiieieeees et 9
2.2.3 Morfologi PUTWOCENE .......oouiiiiiiiiiiiiiiiesieee et 9
2.2.4 Habitat PUIWOCEINE ......viiviiiiiciiecie ettt ettt 10
2.2.5 Kandungan Kimia PUIrWOCENE .......cceeviiiiiiiiiiiesiieeiie et 10
2.2.6 Manfaat PUTWOCENE. .......c.ooiiiiieiit ettt 11
2.3 Tinjauan Mengenai EKStrak ............ccooiiiiiiiiiiie e 12

X

SKRIPSI AKTIVITAS AFRODISIAKA DARI... WILDAN ISMAIL PUTRA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2.4 Tinjauan Mengenai Sediaan SITUP ........ccoereiriirieiienieienee e 12
2.5 Tinjauan Mengenai Afrodisiaka ...........cccoevieiiiiiiiiiieeeee e 12
2.5.1 Pengertian AfrodisSiaka..........cccveviieiiiriieiieiiieieeeeeee et 12
2.5.2 Sildenafil SIEFAL ....c..cviiiiiiiieiciee s 13
2.6 Tinjauan Mengenai Organ Reproduksi Pria ..........occooiiiiiiiiiiiiie 14
2.7 Tinjauan Mengenai Proses Seksual ...........cccveviieiiioiiiiiiiiicie e 15
2.7.1 Definisi Proses SeKSual .........ccooiiiiiiiiiiiniiiiiiiesceeee e 15
2.7.2 Proses SPermatOZENESIS ....ccueerueeruereiietieniieeeeeeeenteestteeneeeteesseesseesnseeseenseesaneennes 15
2.7.3 Macam-Macam Gangguan pada Proses Seksual...........cccocceevieiiiniiecieniennenne. 16
2.8.4 Faktor yang Menyebabkan terjadinya Gangguan pada Proses Seksual .............. 17
2.8 Tinjauan Mengenai Hewan Coba...........cccueeviiiiiiieiiieeiie e 17
2.8.1 TINJAUAN MENCIE ..eiuviieiiieiieieeciie et ettt ettt e et e e e e esbeebeeeeesaseesseesseesaeenenas 17
2.8.2 KIasifikasi MENCIt ......cc.eeouiriiiiiriiiienieeierteetce et 18
2.8.3 Cara Pemilihan MenCit.........ccceoiiiiiniiiiiniiiiniiiicsiectceece e 18
2.8.4 Cara Penanganan dan Pemeliharaan Mencit...........ccocooveeveniiieniiicncenicnenee, 18
2.8.5 Cara Penandaan MEnCit.........coceevuereeiiiniiiiniiieniieieseeee e 19
2.8.6 Cara Memegang MENCIt..........cccveeieuieeiiirerieeirieesreeeieeeseseessaeesseeessseeesneessseeans 20
2.8.7 Cara Pemberian Sediaan Uji pada Hewan Coba..........ccccecvvevvieciiinciiecieeiieeee. 20
2.9 Metode Pengukuran Aktivitas Afrodisiaka..........ccceoeeiiiiiiiiiiiiiinee e 21
291 INIPOMUCTION ...ttt 21
I O 177771 17 < PRSP TP 21
2.9.3 COIIUS ettt ettt ettt et et e et eenareeeaee 22
2.10 LIDIAOMELET ....c.etiniinieieieiete ettt 22
BAB III KERANGKA KONSEPTUAL ....coottiiiiirieieniteeieeeie et 24
3.1 Uraian Kerangka Konseptual...........ccccoviiiiiiiiiniiiiieeeceseeeeeee e 24
3.2 Skema Kerangka Konseptual..........cccooviiiiiiiiniiiiie et 26
3.3 Hipotesis PeNCIILIAN ........cceevuiiiiiiiieiieciic ettt 26
BAB IV METODE PENELITIAN ......ocuiiiiiiiiiieieseneeeee e 27
4.1 Bahan, Alat dan HeWan Coba..............oooiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeee e 27
4.1.1 Bahan Penelitian.........ccccooiriiiiniiiieiieieieeesc e 27
4.1.2 Alat PEN@IItIAN .....ooueiiiiiiiiiieeieiecesteee ettt 27
4.1.3 HEWan CODa ..ottt 27
4.2 Jenis dan Rancangan Penelitian .............cccooovieriiiiiiiiiiiicciece e 28
xi

SKRIPSI AKTIVITAS AFRODISIAKA DARI... WILDAN ISMAIL PUTRA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

4.3 Variabel Penelitian...........cocieoiiriiiiiniiiiniiiieee e 29
4.3.1 Variabel Bebas ........cccociiiiiiiiiiiiiii e 29
4.3.2 Variabel Tergantung...........cceeveviieiiieriieniieeieereeteesieesee e steeseeeseeeseeseessnesnnas 30
4.3.3 Variabel Terkontrol.........c..cccoioiiiiiiiiiiiiiiiiineeeeee e 30

4.4 Prosedur Penelitian ...........ccccoceeviiiiiiiiiiiiiiiicnieceece et 30
4.4.1 Penetapan DOSIS UJi ...cccciieriiieeiiieiiieeriiieeiieesreeesireesereeeseseesstveesssaeesssaessssesssneeens 30

4.4.2 Formula Sirup dengan Kandungan Ekstrak Rimpang Jahe Merah dan Akar
PUIWOCEIIZ ...ttt ettt ettt e bee e bee e 32

4.4.3 Pembuatan Sirup dengan Kandungan Ekstrak Rimpang Jahe Merah dan Akar

PUIWOCEIIZ ...ttt ettt ettt e et e et e st eesbaeeenbeeesneesnseeens 33
4.4.4 Prosedur Uji Aktivitas Afrodisiaka.........cccceeveriiiriiiiiiiiiiie e 33
4.4.5 Skema Uji Aktivitas Afrodisiaka ...........ccceeviieiieiieniiiiieieeceeecce e 37
4.4.6 ANalisis StAtiSTIK. ... .eooiieiieiieeie e 38
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN .....ootiiieteeeeeee e 39
5.1 Karakterisasi Sediaan Sirup .........ccccceeeeririeninienieiiciesee sttt 39
5.2 Data Hasil Penelitian ........cccccoeoviieiiiiiiiiieeie ettt 41
5.3 Analisis Data Hasil Penelitian ............cccoceeoieiiiienieiiieeee e 45
5.4 Pembahasan .......cc.ooieiiiiiiii ettt 50
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ......oiiiitiieieteeeeete et 57
6.1 KESTMPUIAN ....uviiiiiiciiiccie ettt et e et e e et e e sab e e stbe e ssbaeesabeeessseessneeens 57
6.2 SATAN ..eeiiiieeeiee ettt ettt ettt ettt e e b et e ettt e e bt e e b bt e e bt e e e b ee e btee e bneeaabeeebaeeeas 57
DAFTAR PUSTAKA ...ttt ettt sttt sseesaesseenseseesaensens 58
LAMPIRAN .ottt ettt b ettt e e s bt et e sbeentesaeeneenbeennens 61
xii

SKRIPSI AKTIVITAS AFRODISIAKA DARI... WILDAN ISMAIL PUTRA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 4.1 Kelompok uji aktivitas afrodisiaka...........ccceeveerieriiiiniiiiiniiieceeceee 29
Tabel 4.2 Rancangan formula sirup dengan kandungan ekstrak rimpang jahe merah dan
AKAT PUIWOCEIIZ .. eevvievieeiiieieeeteeetteeteeteesteeesseesbeesteessseesseesseessseesseenseesseessseesseenseesssessseenseenns 32
Tabel 4.3 Data hasil pengamatan pada setiap parameter [CC .............ccoeiiiiiiiiieiieniee 36
Tabel 5.1 Hasil Uji Normalitas dengan Metode Shapiro-Wilk ...........ccoccoeiiiiiiniininnne 46
Tabel 5.2 Hasil Uji Homogenitas dengan Metode Levene...........cocceeeeriiieieeiienienie e 46
Tabel 5.3 Uji Statistik ANOVA One Way Parameter Introduction ............ccccceevvervrennnnne. 47
Tabel 5.4 Analisis Statistik Post Hoc Parameter Introduction dengan LSD Test ............... 48
Tabel 5.5 Uji Statistik ANOVA One Way Parameter Climbing...........cccoeevveevvenneerneennnnnn 48
Tabel 5.6 Analisis Statistik Post Hoc Parameter Climbing dengan LSD Test.................... 49
Tabel 5.7 Uji Statistik ANOVA One Way Parameter Coitus ........ccccocveeveiveerieeiiiieenneeenn, 49
Tabel 5.8 Analisis Statistik Post Hoc Parameter Coitus dengan LSD Test......................... 50

Xiii

SKRIPSI AKTIVITAS AFRODISIAKA DARI... WILDAN ISMAIL PUTRA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Tanaman jahe Merah.........ccoooiiiiiiiiii e 5
Gambar 2.2 Struktur senyawa 6-Shogaol............ccooiiiiiiiiiiiie e 7
Gambar 2.3 Struktur senyawa 6-gingerol..........ccoeciiiiiieiieniieiieeeeee e 8
Gambar 2.4 Tahapan pertumbuhan tanaman pUrwoCeng ............cceeeeeeeerieerieeneenieeieeeeeneen 9
Gambar 2.5 Struktur senyawa Stigmasterol..........ceeceveeerierierierieeieeieecie e 11
Gambar 2.6 Organ reproduksi pada PIia ......c.ccceeeieeiieeiieriiecie et 14
GaMDBAL 2.7 MENCIE......iiiieiiiiiiiieeieete ettt ettt ettt st 18
Gambar 2.8 Tempat penandaan hewan uji pada beberapa bagian tubuh mencit................ 19
Gambar 2.9 Cara memegang mencit pada pemberian sediaan uji secara oral .................... 20
Gambar 2.10 Cara pemberian sediaan uji pada Mencit ..........cceeveeriereiieenienieie e 20
Gambar 2.11 AKtivitas INTrOAUCION ........eoveiiriieiiriieieriieieeee e 21
Gambar 2.12 AKtivitas CHMDING ......co.eiriiiiiiiiiiienieeeee et 22
Gambar 2.13 AKEIVITAS COTEUS ..euervirtiriirtintintertentetet ettt ettt 22
Gambar 2.14 Alat libidometer tampak Tuar...........cc.ooveviiriiiiieiieeccecee e 23
Gambar 2.15 Alat libidometer tampak dalam .............occooiiiiiiiiiiii e 23
Gambar 3.1 Skema kerangka konseptual ...........ccccoeiiiiiiiiiii e 26
Gambar 4.1 Skema pembuatan SITUP ........cc.eveeieririerieieieeene et 33
Gambar 4.2 Skema uji aktivitas afrodisiaka..........ccoeeeeiiiiiiiiiieiiee 37
Gambar 5.1 Hasil sirup formula 1, formula 2, dan formula 3............cccoooieeiiiiiniecnn, 39
Gambar 5.2 Uji homogenitas pada ketiga formula.............ccoocveveiieiiiniiniieeeceece e, 40
Gambar 5.3 Penempatan mencit jantan dan betina pada libidometer..............c.ccccevernennen. 41

Gambar 5.4 Pengamatan parameter introduction, climbing, dan coitus menggunakan cctv

............................................................................................................................................. 42
Gambar 5.5 Rata-rata pengukuran parameter ICC selama 7 hari........ccoccoeeienienieieenee. 43
Gambar 5.6 Rata-rata introduction selama 7 hari.........coccooeveeiiininiinininincecceeee 44
Gambar 5.7 Rata-rata frekuensi climbing selama 7 hari .........cccoceeveniiiiniiieniiicncces 44
Gambar 5.8 Rata-rata frekuensi coitus selama 7 hari..........coceeeririiiniiiininiinciiccneee 45

Xiv

SKRIPSI AKTIVITAS AFRODISIAKA DARI... WILDAN ISMAIL PUTRA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran-1. Determinasi Tanaman .............cceevierieeieeciieniienee et 62
Lampiran-2. Hasil Penimbangan Kontrol Positif dan Bahan Uji..........cccoccevviniiienininnen. 64
Lampiran-3. Data KaraKteriSaST.......cecvieriiriiieriiesiieeieeieeieesieeereeve e seeeseveereeseeseeeseseenne 65
Lampiran-4. Data Bobot Mencit dan Volume Pemberian............coccoeieeiieniiiiiiiieiee 66
Lampiran-5. Data Frekuensi ICC ..........oooiiiiiiiiiiiiiiccie ettt e 71
Lampiran-6. Hasil Analisis Statistika...........ccoeerieririeniniiecieceesee e 74
Lampiran-7. Dokumentasi Hasil Penelitian ............cccoocveeieniiniiiiiieieiece e 80
Lampiran-8. Sertifikat Kelaikan EtiK ..........cccooiieiiiiiiiiiiiiiccccceeee e 84

XV

SKRIPSI AKTIVITAS AFRODISIAKA DARI... WILDAN ISMAIL PUTRA



